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Abstract: The objective of this research is to improve the narrative writing skills through the use of serial pictorial-
media. This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consists of planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects and the sources data of the research were the students in
Grade V and their class teacher. The data gathered through observation, interview, documentation, and test and
were validated by using source and technique triangulation. The data were then analyzed by using the interactive
model. The conclusion is that the use of the serial pictorial-media can improve the narrative writing skills.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui penggunaan
media gambar seri pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dan
sumber data penelitian adalah siswa dan guru kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa

melalui penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi.
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Penelitian ini masih mengacu pada kuri-
kulum KTSP, dikarenakan sekolah tempat pe-
nelitian masih menerapkan kurikulum KTSP.
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia dalam kurikulum KTSP mencakup kom-
ponen keterampilan berbahasa dan bersastra.
Keterampilan berbahasa mempunyai empat
komponen, yaitu keterampilan menyimak, ke-
terampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis. Menulis merupa-
kan salah satu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara ti-
dak langsung. Menurut Suparno dan Yunus
(2007: 1.3) menulis dapat didefinisikan seba-
gai suatu kegiatan penyampaian pesan (komu-
nikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai medianya. Salah satu pembelajaran
menulis yang diajarkan di sekolah dasar
adalah menulis narasi. Keterampilan menulis
narasi diperoleh dari latihan dan praktik yang
teratur.

Menulis adalah kegiatan menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang di-
pahami oleh seseorang, sehingga orang-orang
lain dapat membaca lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gam-
baran grafik itu (Tarigan, 2008: 22). Kete-
rampilan menulis dibangun guru melalui ba-
nyak latihan dengan menggunakan teknik atau
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strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa (Santosa, dkk. 2008: 6.27).

Jauhari (2013:48) mengungkapkan bah-
wa karangan narasi adalah karangan yang
menceritakan atau menyampaikan serangkai-
an peristiwa atau kronologi. Tujuan dari pe-
nulisan narasi adalah untuk menceritakan atau
mengisahkan suatu peristiwa secara krono-
logis yang dialami sendiri oleh penulis mau-
pun hasil imajinasi penulis kepada pembaca,
dengan tujuan agar pembaca dapat terhibur
dan mengambil hikmah dari cerita tersebut.
Pembelajaran menulis narasi merupakan salah
satu aspek dari pembelajaran menulis lanjut di
sekolah dasar. Pembelajaran menulis narasi
yang efektif seharusnya menggunakan metode
dan media pembelajaran yang sesuai, agar
pembelajaran dapat berlangsung secara kon-
dusif dan menarik. Dengan demikian, siswa
mampu menulis narasi dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, diketahui bahwa keterampilan me-
nulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri
Kaloranl selama ini masih rendah. Hal ini di-
buktikan dari hasil nilai pretes, nilai rata-rata
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas
V SD Negeri Kaloran 1 termasuk dalam ka-
tegori rendah yaitu 53. Dari Kriteria Ketuntas-
an Minimal (KKM > 65), hanya 7 siswa yang
nilainya di atas KKM dan 19 siswa mem-
peroleh nilai di bawah KKM. Rendahnya nilai


mailto:iermaniest@gmail.com

keterampilan menulis narasi siswa disebab-
kan oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, dalam pembelajaran
menulis narasi guru tidak menggunakan meto-
de dan media yang inovatif, guru juga tidak
memberikan latihan dan praktik menulis nara-
si yang teratur. Wawancara juga dilakukan
terhadap siswa, diperoleh data bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menemukan dan
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan nara-
si, siswa juga merasa bosan mengikuti pem-
belajaran menulis narasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penyebab
rendahnya keterampilan menulis narasi salah
satunya adalah tidak digunakannya media
pembelajaran secara maksimal. Menurut
Susilana dan Riyana (2013: 7) media
pembelajaran adalah wadah atau sarana
penyampaian materi atau pesan pembelajaran
agar tujuan dari proses pem-belajaran dapat
tercapai. Salah satu media pembelajaran yang
digunakan sebagai alter-natif pemecahan
masalah rendahnya kete-rampilan menulis
narasi adalah digunakannya media gambar
seri. Menurut Arsyad (2013: 114) gambar seri
adalah gambar serangkaian kegiatan atau
cerita yang disajikan secara berurutan.
Dengan menggunakan gambar seri, siswa
dilatih untuk mengungkapkan adegan dan
kegiatan-kegiatan yang ada pada setiap
gambar tersebut, apabila cerita-cerita pada
setiap gambar tersebut dirangkaikan akan
menjadi suatu cerita yang saling berkaitan dan
membentuk karangan yang utuh.

Berdasarkan pendahuluan di atas maka
dirumuskan masalah, yaitu apakah peng-
gunaan media gambar seri dapat meningkat-
kan keterampilan menulis narasi pada siswa
kelas V SD Negeri Kaloran 1 Kecamatan
Gemolong Kabupaten Sragen tahun ajaran
2013/ 2014?

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi me-
lalui penggunaan media gambar seri pada
siswa kelas VV SD Negeri Kaloran 1 Kecamat-
an Gemolong Kabupaten Sragen tahun ajaran
2013/ 2014.

METODE
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Kaloran 1 Kecamatan Gemolong Kabupaten
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Sragen. Penelitian dilaksanakan selama 5 (li-
ma) bulan yaitu dari bulan Desember 2013
hingga April 2014. Subjek penelitian ini ada-
lah pada siswa yang berjumlah 26 terdiri dari
7 putra dan 19 putri serta guru kelas V SD
Negeri Kaloran 1 tahun ajaran 2013/ 2014.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus,
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : pe-
rencanaan (planning),pelaksanaan tindakan
(action), observasi (observation) dan refleksi
(reflection).

Sumber data pada penelitian ini ber-
asal dari informan (guru dan siswa), tempat
dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran
menulis narasi, dan dokumen atau arsip. Tek-
nik pengumpulan data yang digunakan adalah
. observasi, wawancara, tes, dan dokumen.
Validitas data yang digunakan adalah tri-
angulasi sumber dan triangulasi teknik. Tek-
nik analisis data menggunakan model analisis
interaktif, yang terdiri dari tiga komponen,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL

Berdasarkan observasi, wawancara, dan
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menulis narasi siswa
rendah. Data nilai keterampilan menulis
narasi siswa pada kondisi awal dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1.Data Frekuensi Nilai Keterampilan
Menulis Narasi Siswa Prasiklus

No Interval Nilai  Frekuensi (fi)  Persentase
1 21-31 5 19,2%
2 32-42 1 3,8%

3 43-53 5 19,2%
4 54-64 8 30,8%
5 65-75 5 19,2%
6 76-86 2 7,8%

Jumlah 26 100%

Berdasarkan data di atas, sebagian besar
siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntas-
an minimal (KKM) yang telah ditentukan
yaitu 65. Dari 26 siswa, hanya 7 siswa (26,
92%) yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dengan nilai > 65, sedangkan



19 siswa (73,08%) tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai < 65.

Penggunaan media gambar seri dalam
pembelajaran menulis narasi, menunjukkan
adanya peningkatan nilai keterampilan me-
nulis narasi siswa.

Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Keterampil-
an Menulis Narasi Siswa Siklus |

No Interval Frekuensi Persentase
Nilai (f)
1 43-53 3 11,54%
2 54-64 6 23,08%
3 65-75 7 26,92%
4 76-86 5 19,23%
5 87-97 5 19,23%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan data di atas, dapat dike-
tahui bahwa setelah dilaksanakan tindakan
pada siklus I, dari 26 siswa yang memperoleh
nilai memenuhi KKM sebanyak 17 siswa atau
65, 38%. Sehingga, masih ada 9 siswa atau 34,
82% yang masih belum memenuhi KKM.
Nilai rata-rata kelas pada siklus | yaitu 70,54.
Dengan demikian,target pada indikator kiner-
ja belum tercapai, sehingga dilanjutkan pada
siklus I1.

Pada siklus Il nilai rata-rata keterampil-
an menulis narasi siswa menunjukkan adanya
peningkatan. Hasil selengkapnya disajikan
pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keterampil-
an Menulis Narasi Siswa Siklus |

No Interval Frekuensi Persentase
Nilai (f)
1 54-64 4 15,38%
2 65-75 11 42,32%
3 76-86 4 15,38%
4 87-97 7 26,92%
Jumlah 26 100%

Dengan nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 65,
maka berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa setelah dilaksanakan tindakan pada si-
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Klus Il, dari 26 siswa yang memperoleh nilai
memenuhi KKM sebanyak 22 siswa atau 84,
62%. Terdapat 4 siswa atau 15, 38% yang
masih belum memenuhi KKM. Nilai rata-rata
kelas pada siklus Il yaitu 76,85. Hasil nilai
rata-rata keterampilan menulis narasi mening-
kat dan telah mencapai indikator kinerja 80%
siswa mencapai nilai KKM, oleh karena itu
penelitian tindakan diakhiri pada siklus I1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui bahwa ada peningkatan keterampilan
menulis narasi siswa. Pada tes awal kete-
rampilan menulis narasi siswa, diperoleh nilai
rata-rata kelas 53, sehingga masih jauh dari
KKM yang telah ditentukan (> 65). Persentase
ketuntasan siswa hanya 26,92% atau 7 siswa
yang tuntas, sedangkan 73,08% atau 19 siswa
masih di bawah KKM. Nilai terendah 24, nilai
tertinggi 78, dan nilai rata-rata 53. Berdasar-
kan hasil analisis tes tersebut, maka dilakukan
tindakan yaitu penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan keterampilan menulis narasi
dengan menggunakan media gambar seri.

Pembelajaran menulis narasi pada si-
klus I menggunakan media gambar seri me-
nunjukkan peningkatan keterampilan menulis
narasi siswa. Hasil analisis data nilai keteram-
pilan menulis narasi menunjukkan bahwa per-
sentase ketuntasan siswa naik sebesar 38,46%
dibandingkan sebelum tindakan. Siswa yang
tuntas pada siklus | sebanyak 17 siswa atau
65,38%.

Peningkatan tersebut belum memenuhi
target atau indikator kinerja yang ditetapkan.
Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan di-
lanjutkan pada siklus Il. Pelaksanaan tindakan
pada siklus Il dilakukan sebagai upaya per-
baikan dari kekurangan pada siklus I.

Berdasarkan hasil analisis pada siklus 11
menunjukkan adanya peningkatan nilai ke-
terampilan menulis narasi siswa, dengan 22
siswa atau 84,62% memenuhi KKM, sedang-
kan 4 siswa atau 15,38% tidak memenubhi
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 76,85.

Data perbandingan nilai rata-rata ke-
terampilan menulis narasi siswa pada kondisi
awal, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut ini:



Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata
Keterampilan Menulis Narasi
pada Kondisi Awal, Siklus I,
dan Siklus 11
Kondisi
Kriteria Siklus
Awal Siklus | I
Nilai Terendah 24 44 62,5
Nilai Tertinggi 78 95 96
Nilai Rata-Rata 53 70,54 76,85
Tuntas 7 17 22
Tidak Tuntas 19 9 4
Persentase
Ketuntasan 26,92%  65,38%  84,62%

Peningkatan keterampilan menulis nara-
si dengan menggunakan media gambar seri
dapat dikaitkan dengan teori yang diungkap-
kan oleh Soeparno (1988) yang mengungkap-
kan bahwa “media gambar seri sangat sesuali
untuk melatih keterampilan ekspresi tulis
(mengarang)...”(hlm. 19). Relevan dengan
pendapat tersebut Andrzejczak, Trainin, dan
Poldberg (2005) yang menyatakan bahwa “...
the students using images from their work to
inform their writing” (hlm. 9), yaitu ... siswa
menggunakan gambar dalam kegiatan mereka
untukdiungkapkan ke dalam tulisan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
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siklus dengan menggunakan media gambar
seri dalam pembelajaran menulis narasi pada
siswa kelasV SD Negeri Kaloran 1 Kecamat-
an Gemolong Kabupaten Sragen tahun ajaran
2013/ 2014, dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan media gambar seri dapat meningkat-
kan keterampilan menulis narasi siswa kelas
V SD Negeri Kaloran 1 Kecamatan Gemolong
Kabupaten Sragen tahun ajaran 2013/ 2014.

Simpulan di atas dapat dibuktikan de-
ngan data-data sebagai berikut: pada tindakan
prasiklus nilai rata-rata keterampilan menulis
narasi siswa 53, siklus I nilai rata-rata ke-
terampilan menulis narasi siswa 70,54, dan
siklus Il nilai keterampilan menulis narasi
siswa 76,85. Jumlah siswa yang nilai ke-
terampilan menulis narasi memenuhi KKM (>
65) pada prasiklus hanya 7 siswa atau 26,92%.
Pada siklus | jumlah siswa yang nilai ke-
terampilan menulis narasi memenuhi KKM (>
65) meningkat menjadi 17 siswa atau 65,38%.
Pada siklus Il jumlah siswa yang nilai ke-
terampilan menulis narasi memenuhi KKM (>
65) kembali meningkat menjadi 22 siswa atau
84,62%. Berdasarkan data tersebut, dapat di-
ketahui adanya peningkatan dari prasiklus ke
siklus | sebesar 38,46%, siklus | ke siklus Il
sebesar 19,24%, sedangkan peningkatan ke-
tuntasan siswa dari prasiklus sampai siklus Il
sebesar 57,7%. Dengan demikian, secara kla-
sikal telah mencapai ketuntasan yang ditarget-
kan yaitu indikator kinerja 80%.
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